Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Perbandingan naratif pemberitaan pada peristiwa intervens Rusia di
Suriah antara majalah Tempo dan majalah Time: perbandingan
menggunakan analisis narasi aktan dan oposisi segiempat = News
narrative comparison on Russia intervention of Syrian civil war between
Tempo and Time magazine: comparation using actant model and
semiotic square

Muhammad Subhan Asra, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=204298008& | okasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini merupakan sebuah kajian media yang hendak mencari ada-tidaknya imperialisme media pada
pemberitaan Intervensi Rusia di Suriah oleh majalah Tempo melalui perbandingan dengan pemberitaan yang
dilakukan oleh Time atas peristiwa yang sama. Perbandingan dilakukan dengan menganalisis setiap teks
terpilih terlebih dahulu menggunakan metode analisis naratif model aktan dan oposisi segiempat. Setelah
perbandingan dilakukan, hasiinya kemudian dipertemukan dengan teori imperialisme media. Penelitian ini
ternyata menemukan bahwa Tempo memiliki naratif pemberitaan yang jauh berbeda dari Time berdasarkan
sisi logika dan ideologisnya. Hal tersebut dapat dicapal walau dari konsep cultural dependency Tempo
memang memiliki ketergantungan pada media asing berkat adanya agens individu yang berdasarkan pada
konsep strukturasi. Dengan demikian pada pewartaan peristiwaini, imperialisme mediatidak terjadi dalam
Tempo.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisresearch is amedia study who were looking for the presence or absence of mediaimperialism in the
news on Russian intervention of Syria by Tempo magazine via a comparison with news carried by Time on
the same event. Comparisons were made by analyzing each of the selected text in advance using the actant
model of narrative analysis and semiotic square. Once the comparison is done, the results are then matched
with the theory of mediaimperialism. This study found that Tempo had the news narrative much different
from Time based on the logical and ideological ground. This can be achieved despite of cultural dependency
that Tempo does have a on foreign media due to their individual agency that based on the concept of
structuration. Thus in the news on this event, mediaimperialism doesn't have its pressence in Tempo.
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